
SAMBUTAN BUPATIBULELENG

DALAM RANGKA PEMBUKAAN

TWIN LAKE FESTIVAL 2018

Tanggal, 04 Juli 2018

YANGSAYAHORMATI :

- KETUA DPRD KABUPATENBULELENG,

- WAKILBUPATIBULELENG,

- FORUM KOORDINASI PIMPINAN DAERAH KABUPATEN

BULELENG,

- SEKRETARIS DAERAH KABUPATENBULELENG,

- PARAASISTEN, STAF AHLI BUPATI,DAN PIMPINAN SKPD

LINGKUP PEMERINTAH KABUPATENBULELENG,

- KEPALADINAS PARIWISATAPROVINSI BALI,

- KEPALA DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA,

DAN PERKEBUNAN PROVINSI BALI,

- KEPALADINAS PERTANIANKABUPATEN/KOTASE BALI,

- KEPALABALAI KSDA PROVINSI BALI,

- PIMPINAN PERGURUAN TINGGI NEGERI / SWASTA SE -

KABUPATENBULELENG,

- PIMPINAN BUMN/BUMD KABUPATENBULELENG,

- KETUA PHRI KABUPATENBULELENG,

- CAMATSE-KABUPATENBULELENG,

- PARA PERBEKEL / KEPALA DESA SEKITAR KAWASAN

DANAU BUYAN-TAMBLINGAN,

- PARA UNDANGAN LAINNYA DAN HADIRIN YANG

BERBAHAGIA.

“OM SWASTYASTU,”

“ASSALAMUALAIKUM WR.WB,”

“SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA”

SEBAGAI UMAT BERAGAMA PERKENANKANLAH SAYA

MENGAJAK HADIRIN UNTUK MEMANJATKAN PUJA DAN PUJI

SYUKUR KEHADIRAT IDA SANG HYANG WIDHI WASA / TUHAN

YANG MAHA ESA, KARENA ATAS ASUNG KERTHA WARA

NUGRAHA-NYA KITA DAPAT BERKUMPUL DI TEPI DANAU

BUYAN INI DALAM KEADAAN SEHAT WAL’AFIAT UNTUK

BERSAMA-SAMA MENGIKUTI ACARA PEMBUKAAN TWIN LAKE

FESTIVAL 2018.



ADALAH SUATU KEBANGGAAN BAGI KAMI BISA

MENERIMA KEHADIRAN BAPAK - IBU DI TEPI DANAU BUYAN

DENGAN PEMANDANGAN INDAH DAN UDARA NAN SEJUK,

YANG MERUPAKAN BAGIAN DARI KAWASAN TAMAN WISATA

ALAM DANAU BUYANDAN TAMBLINGAN.

DI AWAL KESEMPATAN INI TIDAK LUPA PULA SAYA

SELAKU PRIBADI DAN ATAS NAMA PEMERINTAH KABUPATEN

BULELENG MENGUCAPKAN SELAMAT IDUL FITRI 1 SYAWAL

1439 H KEPADA SAUDARA-SAUDARA YANG MERAYAKAN,

MOHON MAAF LAHIR BATIN, SEMOGA KITA SENANTIASA

DIBERIKAN PETUNJUK DAN HIDAYAHNYA. DEMIKIAN PULA

BAGI SAUDARA-SAUDARA SAYAYANGBARU SAJA MERAYAKAN

HARI KEMENANGAN YAKNI HARI RAYA GALUNGAN DAN

KUNINGAN SEMOGA SENANTIASA DIBERIKAN BERKAH DAN

ANUGRAHNYA.

HADIRIN YANGBERBAHAGIA,

TWIN LAKE FESTIVAL TAHUN 2018 INI ADALAH

MERUPAKAN PELAKSANAAN KALI KELIMA. FESTIVAL INI

DIGAGAS BERANGKAT DARI ADANYA RASA KETERPANGGILAN

UNTUK MELESTARIKAN DANAU BUYAN DAN TAMBLINGAN

BESERTA ALAM SEKITARNYA. SAYAMELIHAT, DISANA SUDAH

MULAI ADA TANDA - TANDA KERUSAKAN YANG JIKA

DIBIARKAN AKAN MENGANCAM KELESTARIAN DANAU DAN

LINGKUNGAN PENDUKUNGNYA. FAKTA TELAH

MENGINGATKAN KEPADA KITA JIKA KIAN TAHUN KONDISI

KAWASAN INI SEMAKIN MENGKHAWATIRKAN. MENINGGINYA

PERMUKAAN AIR DANAU SECARA TIDAK WAJAR,

MENURUNNYA NILAI BAKU MUTU AIR DANAU, SERTA

PERKEMBANGAN POPULASI ENCENG GONDOK YANG SELALU

EKSPLOSIF MELEWATI BATAS NORMAL SUDAH CUKUP BAGI

KITA UNTUK BERTANYA SESUNGGUHNYA APA YANG TELAH

DAN SEDANG TERJADI. APA YANG SALAH DENGAN KAWASAN

INI. TIDAKKAH KARENA TINGGINYA SIDIMENTASI YANG

MENGAKIBATKAN PENDANGKALAN DASAR DANAU DAN ATAU

SUDAH TINGGINYARESIDU SENYAWAKIMIA YANGMENCEMARI

AIR DANAU.

DARI PERSPEKTIF LINGKUNGAN MAUPUN ESTETIKA

JELAS - JELAS KEADAAN INI TIDAK MENGUNTUNGKAN BAGI

MASYARAKAT BULELENG. ITU PULALAH YANG MENDASARI

PENYELENGGARAAN EVENT DI KAWASAN INI AGAR TERCIPTA

MOMEN YANG BAIK (RUANG DAN WAKTU BAGI PUBLIK DAN

PARA PIHAK) UNTUK BERSATU BAHU MEMBAHU DAN

BERDEDIKASI UNTUK MENYELAMATKAN KAWASAN INI DAN

SEMAKIN TIDAK ADA ALASAN LAGI UNTUK MENYURUTKAN

PERHATIAN KITA TERHADAP KELESTARIAN KAWASAN INI.

SUDAH BARANG TENTU BUKAN ITU ALASAN SATU - SATUNYA.

MEMPERKENALKAN KAWASAN DANAU KEMBAR

BUYAN-TAMBLINGAN BERIKUT SEGENAP POTENSI YANG ADA

DI DALAMNYA (KEKAYAAN ALAM, PLASMA NUTFAH,



KERAGAMAN BUDAYA, KEARIFAN LOKAL, SITUS ARKEOLOGI,

DAN KERELIGIAN MASYARAKATNYA)ADALAH ALASAN YANG

TIDAK KALAH UTAMA.

KAWASAN DANAU KEMBAR, BUYAN DAN TAMBLINGAN

YANG TELAH DITETAPKAN SEBAGAI TAMAN WISATA ALAM

SESUAI KEPUTUSAN MENTERI KEHUTANAN NOMOR

144/KPTS-II/1996 TANGGAL 4 APRIL 1996 MERUPAKAN KAWASAN

PERLINDUNGAN SUMBER DAYA ALAM HAYATI DAN

EKOSISTEMNYA SERTA KAWASAN SUCI BAGI MASYARAKAT

BALI. PENETAPAN KAWASAN INI SEBAGAI TAMAN WISATA

ALAM BERTUJUAN UNTUK MELINDUNGI EKOSISTEM PENTING

YANGMENUNJANG SISTEM KEHIDUPAN, BERUPAHUTANHUJAN

TROPIS DATARAN TINGGI DAN EKOSISTEM LAHAN BASAH

BERUPA DANAU BUYAN DAN TAMBLINGAN YANG BERFUNGSI

SEBAGAI DAERAH RESAPAN, DAERAH TANGKAPAN DAN

DAERAH PERSEDIAAN AIR SERTA KAWASAN PENGATUR TATA

AIR (HIDRO-OROLOGIS) BAGI DAERAH BAWAHNYA. TUJUAN

LAINNYA ADALAH SEBAGAI TEMPAT PERLINDUNGAN DAN

PENGAWETAN KEANEKARAGAMAN SUMBERDAYA ALAM

HAYATI PENTING DAN LANGKA BERUPA FLORA DAN FAUNA.

DISAMPING ITU TAMAN WISATA ALAM BUYAN-TAMBLINGAN

JUGA MERUPAKAN KAWASAN PELESTARIAN BUDAYAYANG DI

DALAMNYATERDAPAT 24 BUAH PURA PENTING DAN SITUS

PURBAKALA PRASEJARAH, SERTA PEMANFAATAN SECARA

BERKELANJUTAN POTENSI WISATAALAM BERUPA KEINDAHAN

ALAM DANAU ALAMI, HAWASEJUK DAN UDARA BERSIH SEGAR

ALAMI MELALUI PENGEMBANGAN WISATA ALAM

(ECO-TURISM).

MENGINGAT BEGITU BESAR POTENSI YANG DIMILIKI

KAWASAN DANAU KEMBAR BUYAN DAN TAMBLINGAN

SEBAGAI KAWASAN KONSERVASI DAN POTENSI WISATA ALAM

MAKA MENJAGA KELESTARIAN DAN KEASRIANNYA MENJADI

PRIORITAS UTAMAYANGHARUS DILAKUKAN.

HADIRIN YANGSAYAHORMATI,

BERBICARA TWIN LAKE FESTIVAL TIDAK HANYA

BERBICARA TENTANG DANAU BUYAN DAN DANAU

TAMBLINGAN SEMATA, LEBIH DARIPADA ITU SAYABERHARAP

EVENT INI MAMPU MENJADI POTRET KOMPLIT DARIPADA

KABUPATEN BULELENG, PUBLIK PERLU DIAJAK MENGENAL,

MENIKMATI, DAN MELESTARIKAN, SERTA MENDISKUSIKAN

TENTANG KERAGAMAN BUDAYA BALI UTARA, KEARIFAN

LOKAL DAN KERELIGIAN MASYARAKAT SEKITAR, POTENSI

PERTANIAN SEKITAR DANAU BUYAN DAN TAMBLINGAN

KHUSUSNYA DAN BALI UTARA PADA UMUMNYA, KULINER,

BAHKAN TENTANG HAL-HAL YANG BERSIFAT KEKINIAN YANG

BERKEMBANG SERTA KARAKTERISTIK MASYARAKAT

BULELENG.

ITULAH SEBABNYA DALAM TWIN LAKE FESTIVAL INI

KAMI BUKAN SAJA MENGEKSPOSE TENTANG KEINDAHAN

ALAM DANAU BUYAN DAN TAMBLINGAN AKAN TETAPI



SEBAGAI AJANG PROMOSI WISATA PADA TWIN LAKE FESTIVAL

INI KAMI JUGA MENGEKSPOSE DAN MENGEKSPLORASI SEGALA

POTENSI YANG ADA MELALUI PENYELENGGARAAAN

BERBAGAI KEGIATAN LOMBA SEPERTI KEGIATAN LOMBA

PEDAU SINGA, YOGA MASSAL SERTA TRAIL RUNNING/LARI

LINTAS ALAM. DEMIKIAN JUGA PENGENALAN BERBAGAI

MAKANAN TRADISIONAL YANG JUGA DILOMBAKAN.

PENYEDIAAN STANKULINER, LOMBA/KONTES BUNGA, KONTES

BUAH, DAN LAIN-LAIN. BAHKAN EVENT INI SANGAT BAIK

GUNA MEMBERI PEMBELAJARAN BAGI MASYARAKATMELALUI

BEBERAPAACARA RINGAN SEPERTI GEMAR MAKAN BUAH DAN

GEMAR MAKAN IKAN.

SALAH SATU CABANG PERMAINAN TRADISIONAL YANG

DILOMBAKAN ADALAH LOMBA GANGSING YANG JUGA

MERUPAKAN PERMAINAN TRADISIONAL DI BANYAK DAERAH

LAINNYA DI INDONESIA, AKAN TETAPI FILOSOFI DAN CIKAL

BAKAL LAHIRNYA PERMAINAN INI BELUM TENTU SAMA. HAL

YANG MENARIK ADALAH BAGI MASYARAKAT CATUR DESA

GANGSING LAHIR SEBAGAI PERMAINAN PENGISI WAKTU

DISELA-SELA KESIBUKAN PETANI SEUSAI MELAKUKAN

AKTIFITAS DI KEBUN KOPINYA.

POTENSI PERTANIAN KHUSUSNYA HORTIKULTURA

DITAMPILKAN MELALUI KEGIATAN KONTES BUNGA KRISAN,

KONTES BUAH PISANG, DAN KONTES ANEKA CABE YANG

SESUAI RENCANA BAHKAN AKAN MELIBATKAN PESERTA DARI

KABUPATEN LAIN, HAL MANA BERTUJUAN UNTUK

MENGEKPLOR PISANG UNGGUL LOKAL DARI BERANEKA

RAGAM PISANG YANG TUMBUH DI KABUPATEN BULELENG

KHUSUSNYA DAN BALI PADA UMUMNYA, SERTA ANEKA CABE

JENIS LOKAL YANG TELAH LAMA DIBUDIDAYAKAN OLEH

PETANI CABE DI BULELENG. SEMENTARA ITU POTENSI

PERIKANAN JUGA DITAMPILKAN MELALUI LOMBA MANCING

IKAN AIR TAWAR. SEDANGKAN POTENSI SENI BUDAYA

DITAMPILKAN MELALUI LOMBA GANGSING, LOMBA GEBOGAN

HIAS, ATRAKSI SAPI GERUMBUNGAN, SERTA ATRAKSI

KESENIAN LAINNYA.

SEBAGAI TINDAKAN PELESTARIAN, PADA TWIN LAKE

FESTIVAL INI DILAKSANAKAN KEGIATANRESTOCKING IKAN DI

DANAU BUYAN DAN TAMBLINGAN DAN GERAKAN

KEBERSIHAN LINGKUNGAN.

HADIRIN YANGSAYAHORMATI,

SUDAH BARANG TENTU KITA SEBAGAI MASYARAKAT

BULELENG BERHARAP DARI TAHUN KE TAHUN

PENYELENGGARAAN TWIN LAKE FESTIVAL INI AKAN DAPAT

MEMBERIKAN DAMPAK POSITIF DAN MENGUNTUNGKAN BAIK

BAGI GELIAT PEREKONOMIAN DI DAERAH MAUPUN BAGI

PENCAPAIAN ATAS UPAYA PELESTARIAN KAWASAN DANAU

BUYAN-TAMBLINGANDAN SEKITARNYA.

DEMIKIANLAH BEBERAPA HAL YANG DAPAT SAYA

SAMPAIKAN, PADA KESEMPATANYANG BERBAHAGIA INI SAYA



MENGUCAPKAN TERIMA KASIH KEPADA SEGENAP

MASYARAKATDESA PEKRAMAN PANCASARI, WANAGIRI, DAN

CATUR DESA, PHRI KABUPATEN BULELENG, PARA SPONSOR

SERTA SEMUA PIHAK YANG TELAH MEMBANTU SEHINGGA

EVENT TAHUNAN TWIN LAKE FESTIVAL 2018 INI DAPAT

TERSELENGGARA SESUAI RENCANA.

AKHIRNYAPADASORE HARI YANGPENUH KARUNIA INI,

RABU TANGGAL 4 JULI 2018 BERTEMPATDI TEPI DANAU BUYAN

ATAS ASUNG KERTA WARA NUGRAHANYA SAYA NYATAKAN

TWIN LAKE FESTIVAL 2018 DIBUKA DENGAN RESMI.

SEKIAN DAN TERIMA KASIH.

“OM SHANTI, SHANTI, SHANTI OM”

“ASSALAMUALAIKUM WR.WB,”

“SALAM SEJAHTERA BAGI KITA SEMUA”

BUPATIBULELENG,

PUTU AGUS SURADNYANA, ST


